\S 2) ISSN : 2302-2841

‘Y IR Yy
PN N

UNESA

Universitas Negeri Surabaya

IDENTTITAT

JURNAL BAHASA DAN SASTRA JERMAN

Vol. Ill, Nomor 2, Mei 2014

"

Surabaya ISSN

Identitaet Vol. Il No. 2 Hal. 1-60 Mei 2014 2302-2841

Diterbitkan oleh:
Program Studi S-1 Sastra Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya



SUSUNAN DEWAN REDAKSI JURNAL INDENTITAT
JURNAL BAHASA DAN SASTRA JERMAN
PROGRAM STUDI S-1 SASTRA JERMAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Jurnal “Identitat™ (ISSN: 2302-2841) diterbitkan oleh Program Studi S-1
Sastra Jerman Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya sebagai
media untuk menampung karya ilmiah dalam bidang bahasa, sastra, dan
budaya Jerman yang dihasilkan oleh sivitas akademika. Jurnal “Identitat” juga
dimaksudkan sebagai sarana pertukaran informasi dan sumber rujukan yang
bisa dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan oleh seluruh bagian
sivitas akademika dan juga masyarakat umum. Jurnal “Identitat” terbit tiga kali
dalam satu tahun.

Pemimpin Redaksi
Drs. Ari Pujosusanto, M.Pd.

Editor

Drs. Abdul Karim, M.Pd.

Dr. phil. Agus Ridwan, S.Pd., M.Hum.
Drs. Benny Herawanto Susetyo, M.Psi.
Dwi Imroatu Julaikah, S.Pd., M.Pd.
Dr. Endang Surachni, M.Pd.

Dra. Fahmi Wahyuningsih, M.Pd.
Lutfi Saksono, S.Pd., M.Pd.

Dra. Rr. Dyah Woroharsi P., M.Pd.
Drs. Sam Surastya, M.Pd.

Drs. Suwarno Imam Samsul, M. Pd.
Dra. Tri Prasetyawati, M.Pd.

Dra. Wisma Kurniawati, M.Pd.
Yunanfathur Rahman, S.S., M.A.

Alamat Redaksi

Program Studi S-1 Sastra Jerman Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya

Gedung T1 Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya, 60213
Telepon/Fax (031) 7531864

jerman.fbs.unesa.ac.id
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/identitaet

* Untuk keperluan pengetikan nama jurnal ini bisa ditulis “Identitaet”.



DAFTAR IS

Halaman
Susunan Dewan RedaKSi .........coeiiiiiiiiiiiiiii e e i
D= =Y S ] PRSPPI ii
INTELLIGENZ M VERBRECHENSROMAN "MORD M
ORIENTEXPRESS" VON AGATHA CRISTIE ..o 1

PEMIKIRAN FRIEDRICH NIETZSCHE MENGENAI UBERMENSCH
DALAM KUMPULAN PUISI “NIETZSCHE” KARYA FRIEDRICH
NIETZSCHE ...t e e e e e e 18

ANALISIS TINDAK TUTUR ILOKUSI TOKOH MARIA STUART DALAM
NASKAH DRAMA MARIA STUART KARYA FRIEDRICH SCHILLER.....24

ANGST UND MUT IN DER KURZGESCHICHTENSAMMLUNG “ICH
SCHENKE DIR EINE GESCHICHTE-MUTGESCHICHTEN"................... 35

ANALYSE DER KONNOTATIVE BEDEUTUNG DER ANZEIGEN AUF
DAS DATINGWEBSITE WWW.HELGA.DE ......cccoovviiiiieieeeeeee, 44

DEIXISPERSON DAN DEMONSRATIVPRONOMEN IM ROMAN “Nie
wieder ein Wort davon?” VON BARBARA GEHRST ........cccoiviiiiiiiiienes 54
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INTELLIGENZ IM VERBRECHENSROMAN
»MORD IM ORIENTEXPRESS* VON AGATHA CRISTIE

Hariadi
(Sastra Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya) adi.hariadi46@yahoo.com

Dra. Wisma Kurniawati, M. Pd.
(Pendidikan Bahasa Jerman dan Sastra Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya)

Abstrak

Karya sastra adalah suatu wadah untuk mengungkapkan gagasan, ide dan pikiran dengan gambaran-gambaran
pengalaman. Gagasan, ide dan pemikiran diungkapkan dalam bentuk tulisan yang mengusung sebuah ide
pemikiran. Ide pemikiran dan tema yang dituangkan dalam karya sastra sangat beragam seperti bidang sosial,
budaya, pendidikan, percintaan dan sebagainya. Tidak hanya ide dan tema yang bersifat positif saja yang
disajikan dalam karya sastra. Tema yang bersifat negatif seperti kriminal, pembunuhan dan kejahatan juga
sering dimunculkan dalam karya sastra. Karya sastra tidak hanya menyajikan sisi positif dan negatif sosial dan
kehidupan saja, tetapi sastra juga menyajikan cara memecahkan sebuah masalah seperti detektif. Oleh sebab itu,
terdapat sebuah jenis karya sastra yang bertemakan detektif atau yang biasa dikenal “Detektivroman” seperti
“Mord im Orientexpress” karya Agatha Cristie yang merupakan novel kriminal best selling book dan best selling
book published di Collins Crime Club Series. Novel itu bercerita tentang pengungkapan pembunuhan di kereta
Orientexpress oleh seorang detektif melalui teknik-teknik intelijen. Hal tersebut lah yang mendasari penulis
meneliti novel “Mord im Orientexpress” karya Agatha Cristie dengan menggunakan teori komunikasi intelijen
Kertopati.Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebuah permasalahan yaitu : 1. Bagaimanakah teknik intelijen
Hercule Poirot dalam novel “Mord im Orientexpress?. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 1. mendeskripsikan
teknik intelijen tokoh Hercule Poirot dalam novel “Mord im Orientexpress. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel “Mord im Orientexpress™ karya Agatha
Crigtie. Sumber data sekundernya berupa buku-buku dan artikel-artikel yang memiliki relevansi dengan Intelijen dan
dimanfaatkan untuk mempertajam hasil kajian. Data-data yang diambil berupa kata, frasa kalimat, paragraf dan percakapan
dari novel “Mord im Orientexpress” yang mempunyai relevansi dengan obyek yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan
teknik intelijen dalam novel “Mord im Orientexpress™ : @) teknik elicitation digunakan oleh Hercule Poirot dalam proses
pemeriksaan penumpang Istanbul-Calais b) aktifitas intelijen yang ditemukan dalam novel itu adalah pengumpulan
informasi yakni Imagery Intelligence dan Measurement and Signature Intelligence yang bertumpu pada bukti-bukti yang
ditemukan serta c) analisis yang bertumpu pada informasi, bukti dan fakta yang saling berkaitan sehingga didapatkan fakta
bahwa pembunuhan itu dilakukan oleh seluruh penumpang gerbong Istanbul -Calais dan mereka memiliki hubungan dengan
keluarga Armstrong yang merupakan korban pembunuhan oleh Ratchett d) Poirot menggunakan teknik information seeking
untuk mencari informasi mengenai informasi keluarga Armstrong dan menjadikan sumber-sumber informasi sebagai
tumpuan awal analisis dan penyelidikan.

Kata kunci : Kejahatan, Kriminal, Pembunuhan, Detektif, Intelijen.

Abstract

From the background of study, it can be formulated a problem: 1.what is the intelligent technique of Hercule Poirot in
“Mord im Orientexpress’? the purpose of this research is: 1. To describe the intelligent technique of the character, Hercule
Poirot, in “Mord im Orientexpress”. This is a qualitative research which the main data source used is a novel by Agatha
Cristie “Mord im Orientexpress”. The relevance datas are also used such as books and articles to convince the result of the
study. Then the result found in this study: a) elicitation technique is used by Hercule Poirot in investigation process of
Istanbul-Calais passanger. b) intelligent activity found in the novel that the collection of information Imagery Intelligence
and Measurement and Signature Intelligence focus on the evidences. c) the analysis was focused on related
information,evidences and facts that show the murder was done by all passengers of Istanbul-calais and they have
relationship with Amstrong family which is the murder victim by Ratchett. d) Poirot used information seeking technique to
have information about Amstrong family and the information sources are the center of early analysis and investigation.
Keyword: crime, criminal, murder, detective, intelligent
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Vorabentscheidung

Literatur ist ein Behdlter um Einfall, Idee und Gedanke
mit den Vorstellungserfahrungen auszudricken. Der
Einfall, Idee und Gedanke werden mit den Schriften
ausgedrickt, die eine Gedanke der Idee schultern. Der
Gedanke der Idee und Thema, die in einer Literatur
ausgedrickt werden, sind vielfaltig wie Sozial, Kultur,
Ausbildung, Liebe usw. Zum Beispid in sozillem Thema
erklért die Literatur Ober negatives und positives Leben.
Die Literatur erklart nicht nur positives und negatives
Leben sondern auch 0ber die Probleme zu [6sen oder Ober
Detektiv. Deshalb gibt es eine Literaturart, die als
“Detektivroman” gennant wird. “Der Detektivroman ist
eine “Sonderform des Kriminalromans, in der es nicht um
die Darstellung eines Verbrechens und seiner
psychologischen und sozologischen Ursachen, sondern
um die Entlarvung eines Taters durch einen Detektiv geht.
(Potter,2002:1)

Detektiv ist eine Methode um Geheimnis
abzureifen. Dieses Thema wird auch in einer Literatur wie
Novelle “Mord im Orientexpress” von Agatha Cristie
benutzt. Diese Novelle ist ein as die beste Novelle, die
von Scherz Verlag herausgegeben wird, wird zwel mals
mit dem Title “Der rote Kimono” und “Mord im
Orientexpress”.  Auferdem ist diese Novelle as best
selling book und best selling book published bei Collins
Crime Club Series. Diese Novelle erzéhlt Gber Hercule
Poirot mit seiner Intelligenztechnik, der einen Mord
abreift. Intelligenz ist ein Prozess, der die Gedanken
braucht, um wichtige Information von Vegangenheit und
Zukunft erzugeben (Kertopati, 2013:xix)

Das Prolem der Untersuchung ist : 1. Wie ist
die Intelligenztechnik von Hercule Poirot in der
Novelle “Mord im Orientexpress”? . Das Ziel dieser
Untersuchungs ist : 1. Intelligenztechnik von Hercule
Poirot in der Novelle “Mord im Orientexpress”
beschreiben. Und die Vorteile der Untersuchungs sind :
Es wird als Referenz benutzt und auperdem man kann
besseres Wissen iber Intelligenz bekommen.

Definitionen der Begriff sind :

Novelle  : Novelle ist Literatur, die etwas
mehr, ausforlich, Detail und so viele
Probleme erzahit.

Figur . ist jemand, der eine Rollen in einer
Erzahlung spielt.

Kriminologi: lernt ueber “Verbrechen”, das als
soziales Anzeichen oder sozialer
Umgang ist, ist als soziales Problem.

Kriminalitaet ist abweichene Tat, dievon
jemandem getan wird. Und er muss
eine Strafe bekommen.

Verbrechen : Die Handlung oder Tat, die, sehr
verboten ist, rdammt das Gesetz.

Intelligenz : ist ein Prozess, der die Gedanken
braucht, um wichtige Information
von Vergangenheit und Zukunft
erzugeben

M ethode

Untersuchungsmethode kann als Zusammenarbeit sein,
um Objekt zu verstehen. Von drei Komponenten
darauf (das Untersuchungsobjekt , das Problem und
Ziel der Untersuchungs) ist diese Untersuchung als ein
qualitatives  Forschungsdesign. Die  qualitative
Forschung ist der Name der Untersuchung, der die
Bedeutung deutet. Diese Methode ist menscliches
Wissenschaft wie naratine Analyse und Genreanalyse,
die fOr Literatur entwicklen werden. (Stakes, 2006:xi)

Das Unter suchungsobj ekt

Das Untersuchungsobjekt ist die zentrae
Untersuchung  (Arikunto, 2006:118) und die
Hauptsuntersuchung ist die Intelligenztechnik im Mord
im Orientexpress von Agatha Cristie

Die Datenquelle

Die Datenquelle von dieser Untersuchung benurtzt
primédre Daten und sekundare Daten.
a. primére Daten
die primaere Daten von dieser Untersuchung
ist originalle Quelle, die eine Novelle "Mord
im Orientexpress” ist, hat 324 Seiten
b. sekundare Daten
die sekundaere Daten, die fuer primaere Daten
analysiert, ist Forschunganalyse im Internet
und den Bichern, die dazu brauchen.

Die Technik der Datensammlung

Die Technik der Datensammiungen von dieser
Forschung sind : die Daten werden von den Bichern,
Zeitungen, Magazine, usw genommen. (Moleong in
Widamawati, 2010:26) Sodass Forscher die
Datensamlungstechnik darunter benutzt :

1. Die primaere Daten (die Texte von
Novelle ”Mord im Orientexpress )
lesen.

2. Die Woerter, Saetze, Paragraph und
Gesprache von Novellem Mord im
Orientexpress notieren, danach Code
dafuer geben.
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3. Die Woerter, Saetze, Paragraph und
Gespaeche mit der Theori identifizieren
und klassifizieren.

4. Die Daten analysieren und die einzelne
Probleme auflosen.

5. Die Woerter, Saetze, Paragraph und
Gespaeche davon ableiten.

Die Technik der Datenanalyse

Diese Forschung benutzt qualitative Methode, die
benutzt wird, um die Fakten zu beschreiben. Darunter
gibt es die Schritte, die fuer diese Forschung benutzt :

1. Die Woerter, Seetze, Paragraph und
Gespaeche mit der Theori ”lIntelligenz”
analysieren

2. Die Datenergebnisse, die Woerter, Saetze,
Paragraph und Gesprachen von Mord im
Orientexpress sind, werden ausfirlich
analysiert.

3. Die Woerter, Seetze, Paragraph und
Gespaeche davon ableiten. In diesem Fall
bleitet der Forscher Uber die
Ergebnissbescheribungen als der letzte
Prozess der Forschung ab.

4. Die Ergebnisse von Mord im Orientexpress

berichten.

Das Vorgehen von Untersuchung

Die Schrittte der Forchung sind :

1. Vorbreitung
Dieser Schritt besteht aus der Title und
Dozent/in wahlen und Entwurft vorbreiten.

2. Plannung
Dieser Schritt bestent aus die Probleme
bestimmen, V orschlag machen.

3. Durchfihrung
Dieser Schritt besteht aus die Novelle lesen, die
Daten ssmmeln und analysieren.

4. Erledigung
Dieser Schritt ist die letzter Schritt von der
Forschung. Und daraus besteht Diplomaarbeit
und Diplomaarbeitproefung machen, danach die
Revision machen.

Ergebnisse und Aussprache

In diesem Kapitel wird ueber Ergebnisse
erklaert, um das Problem “Wie st die
Intelligenztechnik von Hercule Poirot in der Novelle
“Mord im Orientexpress”?” zu antworten. Hier
benutzt die “Intellegenzkommunikation” von Kertopati
um die Daten zu analysieren. Kertopati teilt die
Intelligenzkommunikation der Theori um einige Theori

zu werden. Sie sind Intelligenztatigkeiten, informelle
Intelligenzkommunikation, die Propaganda und
information seeking. In diesem Kapitel wird einige
Technik benutzt, um Wértern , Phrasen, Sétze, Absétze
und Sétze in dem Roman "Mord im Orientexpres " von
Agatha Christie zu analysieren.

Die Novelle Mord im Orientexpress ist eins
von Crisrie, der ueber die Offenbarung des Verbrechen
im Orientexpress-Zug von Hercule Poirot erzaehlt.

Informelle Kommunikationtechnik (Elicitory) von
Intelligenz in der Novelle “Mord im Orientexpress”
von Agatha Cristie

Elicitory Technik ist eine Technik, die von einem
Intelligenz  oft verwendet wird. Bei der Technik
bemueht sich ein Detektiv um so viele Informationen
zu graben. Der graebt darueber arglos, sodass ein
Detektiv Freiheit hat, um so viele Informationen,
Untersuchung zu suchen. Diese Technik wird auch von
Hercule Poirot getan, um Informationen ueber Mord
im Istanbul-Calais zu graben. Darunter gibt es die
einige Zitaten, die ueber Elicitation- Technik
beschreibt :

Nachdem Poirot die Angste des Mannes

beschwichtigt hatte, begann er mit der Befragung.

Zuerst lieR® er sich Michels Namen und Adresse

nennen, die Zahl seiner Dienstjahre und die Zeit,

die er schon auf dieser Strecke fuhr. Es waren
lauter Dinge, die Poirot schon wusste; die

Routinefragen sollten den Mann nur beruhigen.

«Und nun», fuhr Poirot fort, «wollen wir auf die

Ereignisse der vergangenen Nacht zu sprechen

kommen. Um welche Zeit ist Mr. Ratchett zu Bett

gegangen?» (Cristie, 2013:80)

Betrachten Sie den Satzt “Es waren lauter Dinge, die
Poirot schon wusste; die Routinefragen sollten den
Mann nur beruhigen”. In diesem Satz zeigt Poirot, der
Pierre Michel sehr leicht beruehigt. Dieser Fall hat
Funktion um Pierre Michel zu beruehigen. Sodass
Poirot die wichtige Zuegenaussagen bekommt und er
kann die wichtige Fragen von diesem Mord
dazwischenschieben. Betrachten Sie daruenter :

«Und nun, Michel, werde ich Ihnen eine sehr
wichtige Frage stellen. Wo waren Se um
Viertel nach eins?» «Ich, Monsieur? Da saRR ich
auf meinem Platz am Ende des Wagens mit
Blick zum Gang.» (Cristie, 2013:81)

«Haben Se einen der Fahrgaste auf dem Gang
gesehen?» Der Schaffner Uberlegte.  «Ich
glaube, eine der Damen ist auf die Toilette am
anderen Ende gegangen.» «Welche?» «Das
weil? ich nicht, Monsieur. Es war am anderen
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Ende, und sie kehrte mir den Ricken zu. Se
hatte einen roten Kimono an, mit Drachen
darauf.» Poirot nickte. (Cristie, 2013:82)

Die beide obene Saetze zeigen, dass Poirot
Michel die Fragen ueber sein Daseins gibt und was
passiert ist, wenn er gerade arbeitet. In ersten Satz
bekommt Poirot Antwort, dass er um 1.15 auf dem
Stuhl im Wandelgang sitzte. Warum fregt Poirot
sowieso ?. Denn er moechte die misstraurische
Informationen suchen. Dazu benutzt es als Bewels,
denn eins der Beweise ist ein Zeiger aus Ratchetts
Pyjamas. Und die weitere Gesprach bekommt Poirot
die wichtige Information, dass es eine Frau mit Roten
Komono gibt. Diese Information, die as erste
Vermutung von Moerderart benutzt wird. Elicitation
Technik wird von Poirot fuer einzelne Passagiere im
Orientexpress getan. Aber es hat verschiedene wichtige
Frage zwischen Frau und Mann. Wenn Frau es Frage
ueber Morgenmantel hat und wenn Mann Frage ueber
Pfeife.

Intelligenzaktivitaet im Verbrechensroman “Mord
im Orientexpress” von Agatha Cristie beschreiben.

Als ein Intelligenz oder Detektiv haben sie
Intelligenzaktivitaeten, die oft wird gemacht, um Fall,
Geheimnis auszudreuecken. Sodass ein Detektiv seine
Aufgabe machen kann. Die Aktivitaeten sind :

I nfor mationsammlungmethode
IMINT : Imagery Intelligence

In dem Prozess der Informationsammlungs
disponiert Detektiv dieser Prozess wie Information
sammiung mit dem Bild oder man nennt als Imagery
Intteligence. Der Schritt von Informationsammlung
wird von Poirot auch gemacht, wo er Information des
Mord mit dem Bild. Betrachten Sie daneben ”Dann
hatte ich fur den Anfang gern einen Grundrissplan des
Wagens Istanbul-Calais, zusammen mit einer
Aufstellung, wer welches Abteil bewohnt. AuRerdem
mdchte ich die Pésse und Fahrkarten sehen.»
(Cristie,2013:51). Die Daten ist eine Gespraech
zwischen Poirot und Bouc Compagnie Internationale
des Wagens Lits, wo ihn bittet um Skizze von Istanbul-
Calais, die Liste der Passagiere, Reissepaesse und die
Nummer von ihrem Zimmers zu machen. Es wird
getan, nachdem sie ueber Mord verstanden haben.

MASINT : Measurement and Signature Intelligence

MASINT ist auch als Informationsammlung,
wo dieser Schritt benutzt man MaBnehmen und

Zeichen. Diese Technik wird von Poirot auch
verwendet. Betrachten Sie daruenter :

Er bedugte den Fensterrahmen von allen Seiten.
Dann nahm er ein Schachtelchen aus seiner
Jackentasche und pustete etwas Pulver darauf.
«Keinerlei Fingerabdriicke», sagte er. «Das
heif3t, der Rahmen wurde abgewischt. Aber gut,
wenn welche darauf wéren, wirden sie uns
wenig sagen. Sie wirden von Mr. Ratchett oder
seinem Diener oder dem Schaffner stammen.
Verbrecher begehen solche Fehler heutzutage
nicht mehr (Cristie,2013:61)

In dieser Gespraech unterstuetz Poirot
Fingerabdruecke von Morder. Wenn sie sin im
Zimmer. Gibt es ihm etwas interresant. Es ist offenes
Fernster . Danach nimmt er Schaechtelchen aus seiner
Jakentasche und pustete etwas Pulver. Betrachten Sie
daneben «Dann nahm er ein Schachtelchen aus seiner
Jackentasche und pustete etwas Pulver darauf.
«Keinerlei Fingerabdricke», sagte er. Das zeigt, dass
Poirot  Fingerabdruecke sucht. Denn wie Dr.
Constantine gesagt hat, dass der Morder durch Fernster
aus geht. Aber Poirot findet kein. Poirot meint, dass
Beweis abgewischt wuerde. Von dieser oebenen
Gespraech  koennen wir ableiten, dass Poirot
I nformationsammlung von Detektiv/Intelligenz
“MASINT”, wo diese Technik den Fall durch Beweise,
Vermessen, und Fakten von Mord untersucht. Die
Beweiseuntersuchung, die diese  Untersuchung
gefunden wird, sind Koffer untersuchen, Fleck auf dem
Reisepass finden, Taschentuch, Stiche auf dem Opfer,
Pyjama, Armuhr, Papier, Glass zu betaueben, Messer
im Hubbards Zimmer und Pfeife.

Analyse

Dieser Schritt ist zu interpretieren, denn
Nachdem analysiert werden, gesammine |nformationen
hat Bedeutung. Diese Aktivitatet wird von Poirot mit
Dr. Contantine und Bouc getan. Betrachten Sie
darunter :

Also, wann hat der Mord nun wirklich

stattgefunden? Und wer hat ihn begangen?

Nach meiner Meinung — und es ist wirklich nur

eine Meinung — wurde Ratchett irgendwann

ganz kurz vor zwel Uhr nachts getotet, am Ende
des Zeitrahmens, den der Arzt uns genannt
hat...«Mir fiel auf, wie auBerordentlich
schwierig es war, irgendjemandem in diesem

Zug etwas nachzuweisen, und zwar auf Grund

des merkwirdigen Umstandes, dass in jedem

Fall das Alibi fur den Betreffenden von einer —

lassen Se es mich so ausdricken -

<unwahrscheinlichen> Person kam. So gaben

Mr. MacQueen und Colond Arbuthnot sich
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gegenseitig ein Alibi — zwei Menschen, bel
denen es auRerst unwahrscheinlich war, dass
sie einander von friher kannten. Gleiches ergab
sich bei dem englischen Diener und dem
Italiener, bei der Schwedin und der
Englanderin.  Ich  sagte mir:  «C’est
extraordinaire — sie kdnnen doch nicht alle in
das Spiel verwickelt sein!> Und da, Mesdames
et Messieurs, sah ich Licht. Se wa-ren alle
verwickelt. Denn dass so viele Menschen, die
alle eine Beziehung zu dem Fall Armstrong
hatten, zuféllig im selben Zug reisten, war nicht
nur unwahrscheinlich, es war unméglich. Es
konnte kein Zufall sein, es war geplant. Und
nun erinnerte ich mich, wie Colonel Arbuthnot
etwas von einem Schwurgericht gesagt hatte.
Eine Geschworenenbank besteht aus zwolf
Personen — es waren z2wolf Fahrgaste — und
Ratchett wurde mit z2wolf Messer stichen getotet.
Und etwas, worlber ich mir schon die ganze
Zeit den Kopf zerbrochen hatte — dass zu einer
Jahreszeit, in der sonst nicht viel los ist, der
Kurswagen Istanbul-Calais so voll war —, fand
plétdich eine Erklarung (Cristie, 2013:243-
244)

Die Daten von oebenen Gespraech zeigt, dass Poirot
bemueht, um Geheimnis zu anaysieren. Bei den
Beweisen und Fakten lehnt Poirot die Theori ab, dass
der Morder nur eine Person ist. Denn es ist zu schwer
zu beweisen. Er hat gesagt, dass alle Passagieren, die
Cassetti oder Ratchett morden.. Und bevor Er hat die
einzelne Indentitaet von Passagieren beweist, die die
Verbindung mit Armstongs Familie haben. Die andere
Beweise sind : sie fahren mit gleichen Zug und
gleichzeitig zusasmmen. Die Zeit, die Zug bevor selten
die Passagiere hat. Es macht Poirot sehr misstraurisch.
Er errinenrt sich fuers Gericht mit zwoelf Richterlnnen
wie Colond Arbuthnot gesagt hat, dass die
Richterlnnen geben einzelne Strafen. Es hat eine
Verbindung mit Anzal der Stiche, der zwoelf Stiche ist.
Und es ist gleich mit Anzal der Passagieren in
Istanbul-Calais. Es kann darunter beweisen : “Und nun
erinnerte ich mich, wie Colonel Arbuthnot etwas von
einem  Schwurgericht  gesagt hatte. Eine
Geschworenenbank besteht aus zwolf Personen — es
waren z2wolf Fahrgaste — und Ratchett wurde mit zwolf
Messerstichen getotet”™

Information  seeking-Beschreibungstechnik  von
Intelligenz in der Novelle “Mord im Orientexpress”
von Agatha Cristie

In foldenden Saetzen gibt es information seeking der
Technik in der Novelle ’Mord im Orientexprees”.

«Waren Se friher einmal mit einer Familie
Armstrong bekannt — in der sich eine Tragddie
ereignet hat?» Die Firstin antwortete mit sehr
bewegter Stimme: «Se sprechen von Menschen,
die meine Freunde waren, Monsieur.»
«Demnach kannten Se Colonel Armstrong
gut?» «lhn kannte ich nur fllichtig; aber seine
Frau, Sonia Armstrong, war mein Patenkind.
Ich stand zu ihrer Mutter, der Schauspielerin
Linda Arden, in einer freundschaftlichen
Beziehung. Linda Arden war eine geniale
Tragodin, eine der grofiten der Welt. Als Lady
Macbeth, als Magda kam ihr keine gleich. Ich
habe nicht nur ihre Kunst bewundert, ich war
ihre personliche Freundin» «lst sie tot?»
«Nein, nein, sie lebt noch, aber ganz
zuriickgezogen. Se ist von zarter Gesundheit
und liegt die meiste Zeit auf ihrem Sofa.»
«Soviel ich weil3, hatte sie noch eine zweite
Tochter?» «Ja. Wesentlich junger als Mrs.
Armstrong.» «Und, lebt sie noch?» «Gewiss.»
(Cristie, 2013: 114-115)

Die obene Daten ist ein Beweis der Gespraech
zwischen Hercule Poirot und Natalia Dragomiroff.
Poirot sucht die Informationen davon um Errinerung
zu wecken. Sodass sie die Verbindung mit Armstrongs
Familie erzaehlt. Eigentlich hat sie Verbindung mit
Armstrongs  Familie. Sie ist Linda Ardens
Freundschaft, die die Mutter von Armstrongs Frau. Sie
meint, dass Linda Arden noch lebt, aber ist gerade
krank. Die Bemuehung von Poirot benutz information
seeking —Theori, die eins des Schritt ist, gibt die
Passagiere eine Anregung sodass sie ihre Erfahrungen
erzaehlen koennen. Betrachten Sie daneben «Waren
Se fruher einmal mit einer Familie Armstrong bekannt
— in der sich eine Tragodie ereignet hat?» Dieser Satz
ist Satzt um Anregung zu wecken. Sodass Nataia
Dargomiroff ihre persoenliche Erfahrung erzaehlt, und
eigentlich hat sie gute Verbindung mit Armstrongs
Familie. Und Poiort benutzt die Technik um
Hintergrund von Andrenyi zu wecken.

Zitaten und Referenz

Kriminalitet

Kriminalitdt ist ein interdisziplindres Problem. Die
komplexe Interaktion sozio-ckonomischer, familidrere
und psycho-sozialer Faktoren lehrt uns, dass es keine
einfachen Antworten auf die Frage nach den Ursachen
illegalen Handels gibt.( Jord und Entorf, 2003:1)

Intelligenz

Intelligenz  hat mehrdeutig wie ”Untersuchung”
(intelligence), ”Schutz” oder security, "Werft” (pre-
conditioning). Hatmojo hat gesagt, dass
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Intelligenzaktivitaet verschiedene Aktivitaet mit
anderer Organisation hat. Es ist an seiner Arbeit
(scope) und Funktion gelegt (Hatmojo in Kertopati,
2013:xxiv)

Infor melle Kommunikation vom Intelligenz
Informelle Kommunikation wird Elicitation gennant,
wo as Detektiv die Information durch Gespraech
sucht und man versteht nicht sein eigentliches Ziel
elicitory, dass er die Information von ihnen sasmmelt.
(Kertopati, 2013:164)

Intelligenzaktivitaeten
a. DieTechnik der Informationsammlung
v" HUMINT : human intelligence; die
Information aus Agent sammeln.
v IMINT : imagery Intelligence ;
Landkarte sammeln und die Fotos

interpretieren.
v' MASINT Measurement  and
Signature Intellgence /

Vermessenintel ligenz und Zeichen.

v" OSINT : Open Source Intelligence/
Intelligenz mit freien Quelle.

v" SIGNINT : Sgnals Intellgence/
Signalintellgenz; besteht aus 4
Flaechen.

a Communication intellgence/
Kommunikationintelligenz

(COMINT);

b. Elektronisches Signal
analysieren , besonders ELINT
und RADINT;

c. Fremdes Signdlintelligenz Es
nennt als TELINT; und
d. Die Information, die Sammlung
und Bearbeitung mit Infrarot.
b. Analyse
Die weitere Intelligenzaktivitaet ist Analyse.
Disese Aktiviteat ist die Daten zu sammeln,
sodass  Detektiv/Intelligenz ~ die  beste
Entscheidung beschliessen kann. Keegan in
(Kertopati, 2013:44) hat gesagt : Dieser
Schritt ist der Schritt zu interpretieren, denn
Nachdem sie interpretiert haben, danach die
Information will bedeuten
c. Covert action
d. Counter intelligence

Infor mation seeking

Informationsammlung, die von Detektiv/Intelligenz
gemacht wird, wo er jemandem ein Stimuli gibt, sodass
es gegenseitig gescheht. Diese Technik disponiert zwel
Teile; groPe Strategie, die die Informationliste und
Informationguelle benutzt. Sie werde benutzt, um die

Informationen zu analysieren. Zweite ist kleine
Strategie, die nur eine Quelle benutzt und es wird als
Mittel benutzt, um Information zu suchen.

Zusammenfassung

In diesem Kapitel will die Zusammeffassung von
Intelligenztechnik in einer Novelle erklaeren. In
folgenden Zusammenfasuung sind :

a In der Novell wird informelle
Informationtechnik des Intelligenz  oder
elicitation, die von Hercule Poirot verwendet
wird, wo er diese Technik benutzt um
einzelne Passagiere von Istanbul Calais
untezusuchen.

b. Intelligenzaktivitaet, die in dieser Novelle
gefunden wird, ist die Technik der
Informationsammiung und Analyse. Analyse
wird in dieser Novelle gefunden, ist Zeichen,
Informationen und Beweise zu analysieren.

C.  Und die Technik der Informationsammlung,
die nur zwei Arten gefunden wird, ist die
Technik von Imagery Intelligence und
Measurament and Signature Intelligence.

d. In dieser Novelle wird Information Seeking —
Technik gefunden, die von Hercule Poirot
gemacht wird, wo er das fuer enige
Passagiere wie Andrenyi und Mary
Debenham benutzt. Sodass er die Information
ueber Armstrongs Familie bekommst.

Vorschlag

Die Leser kann die positive Bedeutung von Literatur
nehmen. Sodass es in unserem Leben gemacht wird.
Ausserdem beim Thema von der Novelle “Mord im
Orientexpress™ ist Verbrechen, Kriminaliteat und
Mord. Die weite Untersucher kann auch ueber die
Kultur und Linguistik untersuchen.
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Abstrak

Karya sastra adalah suatu wadah untuk mengungkapkan gagasan, ide dan pikiran dengan gambaran-gambaran
pengalaman. Gagasan, ide dan pemikiran diungkapkan dalam bentuk tulisan yang mengusung sebuah ide
pemikiran. Ide pemikiran dan tema yang dituangkan dalam karya sastra sangat beragam seperti bidang sosial,
budaya, pendidikan, percintaan dan sebagainya. Tidak hanya ide dan tema yang bersifat positif saja yang
disajikan dalam karya sastra. Tema yang bersifat negatif seperti kriminal, pembunuhan dan kejahatan juga
sering dimunculkan dalam karya sastra. Karya sastra tidak hanya menyajikan sisi positif dan negatif sosial dan
kehidupan saja, tetapi sastra juga menyajikan cara memecahkan sebuah masalah seperti detektif. Oleh sebab itu,
terdapat sebuah jenis karya sastra yang bertemakan detektif atau yang biasa dikenal “Detektivroman” seperti
“Mord im Orientexpress” karya Agatha Cristie yang merupakan novel kriminal best selling book dan best selling
book published di Collins Crime Club Series. Novel itu bercerita tentang pengungkapan pembunuhan di kereta
Orientexpress oleh seorang detektif melalui teknik-teknik intelijen. Hal tersebut lah yang mendasari penulis
meneliti novel “Mord im Orientexpress” karya Agatha Cristie dengan menggunakan teori komunikasi intelijen
Kertopati.Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebuah permasalahan yaitu : 1. Bagaimanakah teknik intelijen
Hercule Poirot dalam novel “Mord im Orientexpress?. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 1. mendeskripsikan
teknik intelijen tokoh Hercule Poirot dalam novel “Mord im Orientexpress. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel “Mord im Orientexpress™ karya Agatha
Cristie. Sumber data sekundernya berupa buku-buku dan artikel-artikel yang memiliki relevansi dengan Intelijen dan
dimanfaatkan untuk mempertajam hasil kajian. Data-data yang diambil berupa kata, frasa kalimat, paragraf dan percakapan
dari novel “Mord im Orientexpress” yang mempunyai relevansi dengan obyek yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan
teknik intelijen dalam novel “Mord im Orientexpress™ : &) teknik elicitation digunakan oleh Hercule Poirot dalam proses
pemeriksaan penumpang Istanbul-Calais b) aktifitas intelijen yang ditemukan dalam novel itu adalah pengumpulan
infor